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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article History: Abstract: Natural Science (IPA) is a science related to the way humans
understand nature systematically. This activity aims to increase student
motivation and introduce practicum tools that are easy to make so that
they can be used in science learning, especially in physics learning with
fun. The methods carried out in the implementation of this activity are
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Physics experiments tools carried out have provided benefits In overcoming participants’
problems, namely, can improve students' knowledge and skills in doing
physics practicum.

Abstrak: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu sains yang
berkaitan dengan cara manusia dalam memahami alam secara
sistematis. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dan mengenalkan alat praktikum yang mudah dibuat

sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran TPA khususnya pada

pembelajaran fisika dengan menyenangkan. Metode yang dilakukan
dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan. Hasil kegiatan bahwa 1) Dihasilkan alat-alat praktikum
fisika sederhana 2) Kegiatan eksperimen dan demonstrasi alat
praktikum fisika sederhana yang dilakukan telah memberikan manfaat
dalam mengatasi permasalahan peserta yaitu, dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam melakukan
praktikuk fisika.
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A. LATAR BELAKANG

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu sains yang berkaitan dengan
cara manusia dalam memahami alam secara sistematis (Suyatman & Chusni,
2023). IPA juga berkaitan dengan proses penemuan yang berupa kumpulan
fakta-fakta, konsep-konsep, maupun prinsip-prinsip terhadap pengetahuan yang
alam sediakan (Y. Rostikawati & Kartiwi, 2021). Ruang lingkup IPA berupa zat
dan energi yang berada pada benda hidup ataupun benda mati, yang lebih
condong membahas tentang alam (natural science) yakni biologi, fisika dan
kimia (Ariyati, 2021)
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Pembelajaran IPA pada tingkatan Sekolah Dasar lebih mengarah pada proses
keaktifan peserta didik selama pembelajaran dalam meningkatkan pengetahuan
malalui suatu rangkaian kegiatan yang menyenangkan (Kamala, 2019). Oleh
karena itu, dibutuhkan alternatif untuk mempelajari dan memahami sains yaitu
dengan melakukan kegiatan eksperimen khususnya pada pembelajaran fisika
(Meliansari et al., 2023)(Mahsup, 2020).

Fisika merupakan ilmu pengetahuan dasar, karena memiliki hubungan yang
kuat dengan perilaku dan struktur suatu benda (Misbah et al., 2018). Oleh
karena itu, mempelajari fisika belum cukup jika hanya mengkaji secara teoritik
malainkan harus diimbangi dengan kegiatan praktikum di laboratorium.
Kegiatan praktikum adalah pendukung dalam penguasaan konsep fisika
sehingga meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Saprudin et al., 2021).
Tetapi terdapat masalah dalam usaha meningkatkan motivasi belajar yaitu
keterbatasan sarana atau alat-alat praktikum yang terdapat di laboratorium.
Begitupun dengan kemampuan guru, tidak semua guru mata pelajaran fisika
terampil dalam mengembangkan alat praktikum di sekolah (Suyoso et al., 2017).
Akibatnya, guru kurang termotivasi untuk melakukan eksperimen di
laboratorium karena tingkat pemanfaatan alat-alat praktikum yang rendah
(Admoko & Supriyono, 2016).

Menurut Woolnough & Allsop, terdapat empat alasan tentang pentingnya
kegiatan di laboratorium, yaittu: (1) praktikum menumbuhkan motivasi belajar
IPA, (2) praktikum mengembangkan kemampun dasar bereksperimen, (3)
praktikum menjadi wadah belajar IPA dengan pendekatan ilmiah, (4) Praktikum
menjadi penunjuang materi pelajaran (D. A. Rostikawati et al., 2021)

Berdasarkan permasalahan di atas sehingga diadakannya Kkegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dan mengenalkan alat praktikum yang mudah dibuat
sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran IPA khususnya pada
pembelajaran fisika dengan menyenangkan.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan eksperimen dan demonstrasi ini terdiri atas dua
tahapan, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan, tahap persiapan
meliputi pembuatan alat praktikum yaitu percobaan hukum Archimedes,
percobaan pelangi dalam gelas, percobaan balon mengembang tanpa ditiup, dan
periskop. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan eksperimen dan demonstrasi
penggunan alat praktikum fisika. Penjelasan lengkap terkait setiap tahapan
yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Alat peraga yang digunakan seperti Hukum Archimedes, pelangi dalam
gelas, percobaan balon mengembang tanpa ditiup, dan periskop diperoleh dan
dibuat menggunakan alat-alat sederhana. Pembuatan alat praktikum diawali
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dengan mengumpulkan semua alat dan bahan yang akan digunakan. Untuk
perinciannya, yaitu (1) percobaan hukum Archimedes, alat dan bahan yang
digunakan adalah gelas plastik, air, telur ayam, dan garam (2) percobaan
pelangi dalam gelas, alat dan bahan yang digunakan adalah gelas kaca, air,
pewarna makanan, madu, sabun cuci piring mama lemon, dan minyak
goreng, (3) percobaan balon mengembang tanpa ditiup, alat dan bahan yang
digunakan adalah soda kue, balon karet, cuka, dan botol plastik (4) periskop,
alat dan bahan yang digunakan adalah cermin datar dan kertas karton.
2. Tahap Pelaksanaan
Eksperimen dan demonstrasi dilaksanakan pada hari Rabu, 30 November
2022 di SDN Napungbiri Pante Desa Runut Kecamatan Waigete Kabupaten
Sikka. Kegiatan berlangsung di teras depan perpustakaan sekolah pada jam
istirahat kedua atau lebih tepatnya pukul 10:45 WITA. Kegiatan eksperimen
dan demonstrasi berturut-turut dimulai dari pengenalan periskop, percobaan
pelangi dalam gelas, percobaan balon mengembang tanpa ditiup, percobaan
hukum Archimedes.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Alat Praktikum Fisika Sederhana
Hasil dari tahap persiapan untuk kegiatan eksperimen dan demonstrasi

ini adalah alat praktikum fisika yaitu hukum Archimedes, pelangi dalam
gelas, balon mengembang tanpa ditiup, dan periskop.

2. Pelasksanaan Eksperimen dan Demonstrasi Penggunaan Alat Praktikum
Fisika Sederhana
Adapun beberapa dokumentasi pelaksanaan eksperimen dan demonstrasi
dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan eksperimen dan demontrasi alat praktikum fisika
sederhana

Setelah kegiatan eksperimen dan demonstrasi alat praktikum fisika,
diharapkan dapat berdampak baik bagi para peserta didik. Manfaat yang
diperoleh opeserta didik dengan adanya kegiatan ini yaitu, sebagai berikut: (1)
Knowledge/ pengetahuan, sesuai dengan tanggapan dari para peserta
eksperimen dan demonstrasi, diperoleh informasi bahwa guru-guru dan peserta
didik di SDN Napungbiri Pante merasa sangat senang dan memberikan

pengetahuan baru kepada peserta didik tentang beberapa alat demonstari IPA
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khusunya ilmu fisika (2) Skilll kemampuan, berdasarkan observasi yang
dilakukan oleh peneliti selama berlangsungnya kegiatan eksperimen
demonstrasi alat praktikum, peserta didik telah menunjukan sikap antusias
dengan mencoba mempaktekan penggunaan alat praktikum terlibat langsung
dalam eksperimen.

Selanjutnya sesuai dengan tanggapan dari peserta didik diperoleh informasi
bahwa mereka sangat senang dengan demonstrasi alat praktikum fisika ini
karena menambah ilmu dan dirasa sangat bermanfaat dalam proses
pembelajaran di kelas. Peserta juga mengharapkan kegiatan ini tidak hanya
sampai disini saja tetapi ada kegiatan-kegiatan selanjutnya yang dapat memicu
semangat belajar peserta didik. Peserta memperoleh pengalaman baru dengan
melakukan percobaan fisika secara sederhana dan menyenangkan karena
menggunakan alat-alat praktikum berbentuk permainan dan dekat dengan
keseharian peserta didik. Kegiatan ini juga dapat dikatakan mampu memotivasi,
meningkatkan, dan memperbaharui pengetahuan peserta didik. Hail ini searah
dengan hasil yang diperoleh dari beberapa kegiatan eksperimen dan demonstrasi
yang telah dilaksanakan sebelumnya oleh (Rostikawati, dkk, 2021), yang
mengatakan bahwa kegiatan eksperimen dan demonstrasi yang berkaitan
dengan alat parktikum fisika disetiap jenjang pendidikan sangat memudahkan
peserta didik untuk menambah wawasan pengetahuan dan kemampuannya
dalam hal praktikum. Melalui kegiatan seperti ini, kita ketahui pula tidak ada
yang sulit dalam menyiapkan alat praktikum fisika, karena dapat dibuat dengan
sangat mudah menggunakan fasilitas atau barang-barang yang tersedia
disekitar kita.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan eksperimen dan demonstrasi yang telah dilakukan
oleh peneliti ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) dihasilkan alat-
alat praktikum fisika sederhana dan (2) kegiatan sosialisasi dan demonstrasi
alat praktikum fisika sederhana yang dilakukan telah memberikan manfaat
dalam mengatasi permasalahan peserta yaitu, dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam melakukan praktikuk fisika.
Selanjutnya berdasarkan evaluasi kegiatan dari hasil tanggapan dari para
peserta didik, diperoleh informasi yaitu kegiatan ini mampu memotivasi,
meningkatkan dan memperbaharui pengetahuan para peserta didik, peserta
didik juga mendapatkan pengalaman baru melakukan percobaan fisika
sederhana namun menyenangkan. Adapun saran yang diberikan peserta adalah
agar kegiatan PKM seperti ini1 dapat dilakukan secara berkelanjutan.
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